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MOTTO

Agama merupakan wadah yang tertinggi nf[binya dalam
memerangi Kejahatan. Sebab, agama itu bertujuan untuk, mencapai
kesempurnaan  pengikut-pengikutnya  dan  dengan sendirinya
kesempunaan itu fanya dapat di capai dengan cara menghindari
kejafiatan. Kjta mengetaliui sekjan banyak Retentuan-Ratentuan huRum

yang pada mulanya berasal dari norma-nonna agama.

(GersonW.Bawengan1979 : 104)

Hukum Pidana Dalam Teori dan Praktek, Pradiya Paramita, Jakarta
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RINGKASAN

Berkembangnya tehnologi dalam segala bidang kehidupan tanpa disertai
dengan persiapan mental dan dasar yang kuat akan membuat manusia tidak bisa
mengendalikan diri dalam hidupnya. Hal tersebut jika dibiarkan berlarut-larut akan
menimbulkan dampak negatif yaitu tindak kriminalitas yang akan terwujud dalam
bentuk tindak kejahatan yang meresahkan masyarakat, salah satunya adalah tindak
pidana pencabulan. Banyak usaha dan upaya untuk menanganinya misalnya dengan
ancaman hukuman berat sekalipun, tetapi kenyataannya kejahatan tersebut masih
terus ada dalam masyarakat dan frekuensinya selalu berubah-ubah.

Tindak  pidana  pencabulan  adalah  perbuatan  biadab,  tidak
berperikemanusiaan, apalagi dilakukan terhadap anak yang masih di bawah umur
yang butuh perhatian dan kasih sayang. Sangat disayangkan jika kehidupan
selanjutnya dari pihak korban diwarnai trauma yang berkepanjangan yang sulit
dilupakan. Tindak pidana pencabulan dapat terjadi dalam keluarga antara ayah
terhadap anak kandung maupun terhadap anak tiri. Permasalahan yang timbul adalah
bagaimana penerapan ketentuan Pasal 294 ayat 1 KUHP terhadap pelaku tindak
pidana pencabulan terhadap anak tirinya, faktor-faktor yang mendorong terjadinya
tindak pidana pencabulan ini dan dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
sanksi pidana terhadap pelaku tidak pidana pencabulan oleh ayah terhadap anak
tirinya.

Tujuan, penulisan adalah untuk mengetahui penerapan pasal 294 ayat 1
KUHP, faktor-faktor yang mendorong terjadinya tindak pidana pencabulan serta
dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana bagi pelaku tindak
pidana pencabulan terhadap anak tirinya dalam pasal 294 ayat | KUHP.

Metode pendekatan masalah yang dipakai ialah secara yuridis normatif,

dengan sumber data yang digali dari studi kasus yang dikaitkan dengan literatur dan

xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang tindak pidana terscbut kemudian
dianalisa secara deskriftif kualitatif dan disimpulkan secara deduktif.

Berdasarkan fakta tindak pidana pencabulan terhadap anak tiri secara tegas di
atur dalam ketentuan hukum pidana pada pasal 294 ayat 1 KUHP. Tindak kejahatan
ini terjadi, dipengaruhi berbagai faktor yang mendorongnya, dari faktor-faktor
tersebut saling mempengaruhi dan erat kaitannya. Untuk menerapkan ketentuan
sanksi hukum dibutuhkan kebijaksanaan hakim dalam memberikan keputusan yang
seadil-adilnya tanpa ada salah satu pihak yang tertekan dengan penjatuhan sanksi
pidana tersebut.

Saran yang dapat penulis berikan adalah dalam memutuskan suatu perkara
dalam sidang pengadilan seorang hakim harus memutuskan secara tuntas dan seadil-
adilnya. Siapa saja yang terbukti bersalah harus memdapatkan sanksi pidana agar
tercapai penegakan hukum yang seadil-adilnya tanpa melepaskan seseorang yang
menurut hukum dapat dijerat oleh suatu pasal dalam ketentuan Kitab Undang-undang

Hukum Pidana tanpa terkecuali.

xii
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan di segala bidang semakin digalakkan untuk menuju era
globalisasi. Masyarakat semakin menyadari akan pentingnya pedoman hidup yang
praktis, singkat dan cepat, sehingga pola pikir manusia yang demikian mendorong
mereka untuk selalu berkarya sesuai dengan perkembangan jaman. Maka manusia
dituntut untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan mudah dan cepat. Hal ini jika
tidak disertai dengan persiapan mental dan agama yang kuat, membuat manusia tidak
lagi memperhatikan segi-segi sosial karena manusia tidak mau hidupnya dipersulit
oleh keadaan yang menyebabkan segala cara akan dilakukan untuk memenuhi
tuntutan hidupnya, maka akan menimbulkan dampak-dampak negatif dalam
masyarakat. Salah satu dampak negatif yang menonjol adalah terjadinya tindak
pidana yang dapat menghambat jalannya pembangunan.

Tindak pidana yang sering meresahkan masyarakat adalah kejahatan
kesusilaan, salah satunya ialah tindak pidana pencabulan yang biasa terjadi dalam
kehidupan masyarakat, bukan hanya pada masyarakat kelas menengah keatas akan
tetapi juga terjadi pada masyarakat kelas menengah kebawah.

Tindak  pidana  pencabulan  adalah  perbuatan  biadab,  tidak
berperikemanusiaan apalagi dilakukan terhadap anak dibawah umur yang butuh
perhatian dan kasih sayang, sangat disesalkan jika kehidupan selanjutnya dari pihak
korban diwarnai dengan rasa trauma yang berkepanjangan yang tentunya sangat sulit
untuk melupakannya. Sehingga dalam hal ini yang akan menjadi korban adalah
kaum-kaum wanita dan bahkan anak-anak yang seharusnya mendapatkan kasih
sayang dan perlindungan.

Perbuatan yang dilakukan terdakwa Marthen Amma ini terjadi, terbukti

dengan adanya pengakuan dan aduan dari pihak korban Yohana Megawarni dalam
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hal ini sebagai anak tiri dari terdakwa. Derita yang dialami korban bukan hanya
dalam bentuk kerugian fisik saja tctapi juga mengalami kerugian mental dan
statusnya. Permasalahan yang timbul adalah bagaimana perlakuan masyarakat
terhadap korban tindak pidana pencabulan, apalagi terhadap korban yang masih
dibawah umur agar diterima baik oleh masyarakat. Karena dalam kenyataan ada
sebagian masyarakat yang kurang bisa menerima kehadiran mereka, padahal mereka
dalam posisi yang tertekan yang tentunya sangat memerlukan suatu bentuk
masyarakat yang bisa menerima dan mendidik mereka, agar bisa kembali seperti
keadaan sebelum menjadi korban tindak pidana ini. Hal ini menjadi tugas penegak
hukum untuk meluruskan anggapan masyarakat yang demikian, schingga nantinya
masyarakat dapat menyadari dan dapat menerima kehadiran mereka kembali tanpa
adanya cemooh dan sikap acuh. Korban tindak pidana pencabulan tetap mempunyai
peran dan kedudukan yang sama seperti anggota masyarakat yang lain. Untuk itu para
pelaku tindak pidana pencabulan harus mendapatkan sanksi pidana yang tegas
dengan hukum tidak boleh luput terlepas dari penuntutan dan pemidanaan sehingga
dapat tercapai cita-cita hukum untuk melindungi hak asasi tiap warga negara
terutama kaum wanita dan anak-anak yang selama ini dipandang sebagai kaum yang
lemah dan tersisihkan dari perlakuan yang semena-mena dari kaum laki-laki.
Mengenai ketentuan yang mengatur tentang tindak pidana pencabulan seperti
yang tertulis dalam ketentuan pasal 294 ayat 1 KUHP :
Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya yang belum dewasa,
anak tjri atau anak pungutnya, anak peliharaannya, atau dengan seorang yang
belum dewasa yang dipercayakan padanya untuk ditanggung, dididik atau
dijaga, atau dengan bujang atau orang sebawahnya yang belum dewasa,
dihukum penjara selama-lamanya tujuh tahun.
Melihat kenyataan tersebut, sudah sepantasnya para pelaku kejahatan tersebut

dijatuhi hukuman pidana yang setimpal dengan perbuatannya. Yang dimaksud

dengan pidana adalah penderitaan yang sengaja dibebankan kepada orang yang
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melakukan perbuatan yang dilarang atau dengan pemberian penderitaan yang layak
bagi pelaku tindak pidana diharapkan ketertiban akan tetap tarjaga dan dapat
mencegah terjadinya kembali tindak pidana atau kejahatan tersebut.

Dalam hal ini peranan hakim sangat penting, karena penjatuhan suatu pidana
terletak ditangannya, jadi kewajiban dan tanggung jawab agar hukum dan keadilan
dapat ditegakkan adalah terletak dipundak hakim, baik didasarkan pada hukum
tertulis maupun tidak tertulis, asalkan tidak bertentangan norma-norma yang berlaku.

Mengingat pentingnya kasus tindak pidana pencabulan terhadap anak tirinya
yang masih dibawah umur, maka penulis membahas dalam skipsi ini perkara tersebut
dari segi yuridisnya, mengingat akibat yang ditimbulkan dari perbuatan tersebut
sangat merugikan terhadap masa depan anak atau korban dari tindak pidana tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan
tersebut dalam penulisan skipsi ini dengan judul “TINDAK PIDANA
PENCABULAN YANG TERJADI DALAM KELUARGA (PERKARA NO. 197/PID
B/1995/PN JR )”.

1.2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup skripsi ini adalah bidang hukum pidana khususnya mengenai
tindak pidana pencabulan yang terjadi dalam kelurga yang pelakunya adalah seorang

ayah terhadap anak tirinya di wilayah Perumnas Gebang Blok O Nomor 2 Jember.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan ruang lingkup yang telah diuraikan di
atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. bagaimana penerapan ketentuan pasal 294 ayat 1 KUHP oleh ayah terhadap anak
tirinya dalam perkara nomor 197/Pid B/1995/PN JR

2. faktor-faktor apa yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana pencabulan oleh

ayah terhadap anak tirinya ( perkara no. 197/Pid B/1995/PN JR )
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3. dasar-dasar pertimbangan hakim dalam menjatubkan sanksi pidana terhadap
pelaku tindak pidana pencabulan oleh seorang ayah terhadap anak tirinya

( perkara No. 197/Pid B/1995/PN JR )

1.4. Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi yang penulis susun mempunyai tujuan :

I. untuk mengetahui penerapan ketentuan pasal 294 ayat | KUHP terhadap tindak
pidana pencabulan seorang ayah terhadap anak tirinya ( perkara No. 197/Pid
B/1995/PN JR)

2. untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana
pencabulan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tirinya.

3. untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi

pidana bagi pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak tirinya ( perkara

No197/Pid B/1995/PN JR)

1.5. Metodologi

Metodologi adalah suatu usaha untuk mencari, menemukan dan menganalisa
masalah yang di sajikan sehingga dapat terbentuk suatu sistem jaringan yang
dapat menghasilkan karya ilmiah yang bersifat konkret. Pada hakekatnya metodologi
untuk memberikan pedoman, tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajari,
menganalisa dan memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapi. (Soerjono
Soekanto, 1986 : 6-7). Selanjutnya penulis dalam penulisan ini menggunakan metode

sebagai berikut :

1.5.1. Pendekatan Masalah
Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah yuridis normatif, yaitu mengaitkan antara peraturan vang berlaku di

hubungkan dengan kenyataan yang berlaku dalam masyarakat.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5.2. Sumber Data
Sumber data diperoleh melalui studi kasus dan penelitian kepustakaan yaitu
dengan membaca dan mempelajari literatur, karya ilmiah, peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan masalah yang akan di bahas dalam penulisan skripsi

ini ( Soerjono Soekanto, 1995 : 13 ).

1.5.3. Prosedur Pengumpulan Data

Penulis menggunakan prosedur pengumpulan data yaitu dengan studi literatur
yang penulis lakukan dengan beberapa buku yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan di bahas. Di samping itu juga menbaca ketentuan-ketentuan yang berkaitan

dengan materi yang di bahas dalam skripsi ini.

1.5.4. Analisa Data

Analisa data dilakukan untuk membahas permasalahan, penulis memakai
analisa secara Deskriptif Kualitatif. Analisa tersebut bertujuan untuk memperoleh
gambaran singkat tentang suatu permasalahan di dasarkan pada ketentuan yang
berlaku.

Setelah selesai menganalisa dan melakukan pembahasan, akhirnya di tarik
kesimpulan dengan menggunakan metode Deduktif yaitu menyimpulkan suatu
permasalahan dari hal umum ke hal yang khusus. Pentingnya analisis data dan

penelitian adalah untuk mengetahui secara jelas tentang hubungan empiris antara dua

variabel yang diteliti.
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM, LANDASAN TEORI

2.1.  Fakta tentang Perbuatan Pencabulan yang dilakukan oleh ayah terhadap
anak tiri
Tindak pidana pencabulan yang dilakukan oleh ayah terhadap anak tirinya
dalam perkara Nomor : 197/Pid B/1995/PN. JR, Dalam hal ini sebagai terdakwa
adalah :

Nama : MARTHEN AMMA

Tempat Tanggal Lahir  : Palopo, Sulawesi Selatan !

Umur/Tanggal lahir - 66 Tahun, 14 Maret 1929

Jenis Kelamin - Laki-laki

Kebangsaan - Indonesia

Tempat Tinggal - Perumahan Griyo Gebang Blok O No. 2 Jember

Agama - Kristen Advent

Pekerjaan - Purnawirawan AD dan Hansip Staf Mawil Kodya
Surabaya

Pada tahun 1993 Marthen Amma menikah dengan Lilik Sukarni ibu kandung
dari korban tindak pidana ini. Sebelum ikut dengan ibu kandungnya dan ayah tirinya
. Yohana Megawarni dalam hal ini sebagai saksi korban tindak pidana pencabulan ini
ikut salah seorang familinya di Probolinggo. Karena kedua orang tuanya telah
mempunyai rymah sendiri di Perumahan Griva Gebang maka oleh orang tuanya saksi
korban Ynhana. Megawarni dijemput ke Probolinggo untuk dibawa pulang ke Jember.

Terdakwa Marthen Amma adalah pensiunan AD dan pada saat kejadian
tindak pidana pencabulan berlangsung terdakwa Marthen Amma, sedang dalam masa
bekerja di Mawil Hansip Surabaya dan seminggu sekali pulang ke Jember dan hidup

bersama dengan anak istrinya.

Sekitar bulan Nopember 1993 sebelum terdakwa Marthen Amma berangkat

6
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ke Surabaya terdakwa telah menyetubuhi korban anak tirinya Yohana Megawarni dan
kejadian tersebut disaksikan oleh ibu kandung korban dan juga istri dari terdakwa
Marthen Amma. Tindakan terdakwa Marthen Amma menyetuduhi anak tirinya
Yahana Megawarni berlangsung untuk pertama kalinya terdakwa memberikan
keterangan palsu kepada istrinya bahwa korban Yohana Megawarni telah
berhubungan suami istri dengan salah scorang temannya, maka oleh ibu kandungnya
Lilik Sukarni, korban Yohana Megawarni dipaksa untuk membuka celana dalamnya
dan ayah tiri korban Marthen Amma menyetubuhi korban Yohana Megawarni sampai
korban mengelqarkan cairan mani dalam vagina korban dan ibu kandung korban Lilik
Sukarni turut membantu menutup muka korban dengan bantal.

Kejadian tersebut dilakukan berulang-ulang dan setiap kali terdakwa Marthen
Amma melakukannya, istrinya Lilik Sukarni turut serta membantu perbuatan
terdakwa Marthen Amma tersebut bahkan Lilik Sukarni kadang-kadang mendorong
suaminya untuk melakukan perbuatan tersebut dan pada saat terdakwa Marthen
Amma sedang menyetubuhi korban Yohana Megawami, ibu kandungnya Lilik
Sukarni juga minta untuk dilayani oleh terdakwa Marthen Amma.

Suatu ketika korban Yohana Megawarni pernah pergi dari rumah kerumah
temannya karena korban tidak tahan dengan perlakuan ayah tirinya dan ibu
kandungnya, tetapi dijemput lagi oleh ayah tirinya dengan alasan ibunya Lilik
Sukarni marah kepadanya.

Setelah ibu kandungnya Lilik Sukarni pergi ke Malaysia saksi korban Yohana
Megawarni mefnceritakan apa yang dialaminya kepada ketua RT dan RW setempat
dan selanjutnya saksi korban Yohana Megawarni minta perbuatab terdakwa tersebut
dilaporkan kepada yang berwajib dalam hal ini Polres Jember dan saksi korban
selanjutnya tetap menuntut perbuatan terdakwa Marthen Amma untuk tetap

dilanjutkan.
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Kejadian yang dialami saksi korban Yohana Megawarni sepenuhnya
dilakukan oleh terdakwa ayah tirinya Marthen Amma dan dilakukan juga atas

dorongan dari ibu kandung korban Lilik Sukarni.

2.2. Dasar Hukum
Dasar hukum dalam pembahasan skripsi ini sesuai dengan berkas kasus

adalah :

a. Pasal 294 ayat 1| KUHP yang berbunyi :
Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya yang belum dewasa,
anak tiri atau anak pungutnya, anak peliharaannya, atau dengan seorang yang
belum dewasa yang dipercayakan pedanya untuk ditanggung, dididik atau dijaga.
atau dengan bujang atau orang sebawahnya yang belum dewasa. dihukum penjara
selama-lamanya tujuh tahun.

b. Pasal 65 ayat 1| KUHP yang berbunyi :
Dalam gabungan dari beberapa perbuatan, yang masing-masing harus dipandang
sebagai perbuatan tersendiri-sendiri dan yang masing-masing menjadi kejahatan
yang terancam dengan hukuman utama yang sejenis, maka satu hukuman saja
yang dijatuhkan.

c. Pasal 64 ayat 1 KUIIP yang berbunyi :
Jika beberapa perbuatan herhuhungan, sehingga dengan demikian harus dipandang
sebagai satu perbuatan yang diterugkan, maka hanya satu ketentuan hukum pidana
saja yang digunakan walaupun mésing—masing perbuatan itu menjadi kejahatan
atau pelangg:a‘ran; jika hukumannya berlainan, maka yang digunakan ialah
peraturan yang terberat hukuman utamanya.

d. Pasal 285 KUHP yang berbunyi :
Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa perempuan yang
bukan istrinya bersetubuh dengan dia, di hukum, karena memperkosa, dengan

hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun.
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e. Pasal 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 1970
Kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan Negara yang merdeka untuk
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan
Pancasila, demi terselenggaranya Negara Hukum Republik Indonesia.
f. Pasal 183 KUHAP yang berbunyi :
Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila dengan
sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa
suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah
melakukannya.
g. Pasal 184 KUHAP yang berbunyi:
(1) Alat bukti yang sah ialah :
a. keterangan saksi;
b. keterangan ahli:
c. surat;
d. petunjuk;
e. keterangan terdakwa;

(2) Hal yang secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan.

2.3. Landasan Teori
2.3.1. Pengertian Tindak Pidana dan Pertanggungjawaban Tindak Pidana
Pembuat Undang-undang kita menyebutkan tindak pidana dengan perkataan
strafbaarfeit. ,DI dalam Kitab Undang—undéng Hukum Pidana tanpa memberikan
suatu penjelasan mengenai apa yang sebenarﬁya yang dimaksud dengan tindak pidana
atau perkataan strafbaarfeit tersebut. ; i
Strafbaarfeit berasal dari bahasa Bélahda yang mana feit berarti sebagian dari
sesuatu kenyataan, sedang strafbaar berarti dapat dihukum. Sehingga perkataan

strafbaarfeit dapat diartikan bahwa suatu perbuatan pidana atau merupakan tindak

pidana yang semestinya mendapatkan hukuman. Seperti pendapat Pompe yang
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mengemukakan bahwa : Perkataan strafbaarfeit itu secara teoritis dapat dirumuskan

suatu pelanggaran norma (gangguan terhadap tertib hukum) yaitu dengan sengaja

ataupun tidak sengaja telah dilakukan oleh seorang pelaku, dimana penjatuhan

hukuman terhadap pelaku tersebut adalah perlu demi terpeliharanya tertib hukum dan

terjaminnya kepentingan umum.

Sedangkan Meoljatno memakai istilah perbuatan pidana untuk menyebutkan

Tindak Pidana, menurut beliau istilah perbuatan pidana adalah : Perbuatan yang oleh

aturan hukum pidana dilarang dan diancam dengan pidana bagi barang siapa yang

melanggar larangan tersebut. (Bassar, 1986 : 2).

Menurut pendapat Van Hamel ( dalam Saleh, 1983 : 14)

Bahwa tidaklah semua perbuatan yang melawan hukum atau yang bersifat
merugikan masyarakat dapat dengan perbuatan pidana. Tidaklah semua
perbuatan yang merugikan masyarakat diberi sanksi pidana. Begitu pula,
tidaklah dapat kita menyatakan bahwa hanya perbuatan-perbuatan yang
menimbulkan kerugian yang besar saja yang dijadikan perbuatan pidana.
Adalah kewajieban pemerintah untuk dengan bijaksana menyesuaikan apa-
apa vang ditentukan scbagai perbuatan pidana itu dengan perasaan hukum
yang hidup dalam masyarakat. Penentuan itu juga dipengaruhi oleh per
Undang-undangan, apakah ancaman dan penjatuhan itu adalah jalan yang
utama untuk mencegah dilanggarnya larangan-larangan tersebut. Jadi syarat
utama adanya perbuatan pidana adalah kenyataan bahwa ada aturan adanya
perbuatan pidana adalah kenyataan bahwa ada aturan yang melarang dan
mengancam dengan pidana barangsiapa yang melanggar larangan tersebut.

Pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan pidana

menjadi suatu tindak pidana apabila perbuatan tersebut :

I3

melawan lukum
merugikan masyarakat
dilarang oleh aturan pidana

pelakunya diancam dengan pidana

Pertanggungjawaban dalam hukum pidana atau yang disebut juga criminal

responbility artinya orang yang telah melakukan suatu tindak pidana disitu belum
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berarti ia harus dipidana, ia harus mempertanggungjawabkan atas perbuatannya yang
telah dilakukan. Mempertanggungjawabkan atas suvatu perbuatan berarti untuk
menentukan pelaku salah atau tidak.

Jadi disamping orang telah melakukan tindak pidana masih diperlukan adanya
kesalahan padanya. Asas pertanggungjawaban pidana berbunyi: “liada pidana tanpa
kesalahan™ asas ini oleh masyarakat Indonesia dijunjung tinggi dan akan dirasakan
bertentangan dengan rasa keadilan jika ada orang tidak bersalah dijatuhi pidana.

Dengan kata lain, orang dapat melakukan tindak pidana tanpa mempunyai
kesalahan, tetapi sebaliknya orang tidak mungkin mempunyai kesalahan jika tidak
melakukan perbuatan yang bersifat melawan hukum.

Untuk adanya kesalahan harus dipikirkan dua hal disamping melakukan
tindak pidana :
|. adanya keadaan psycish (batin) seseorang yang melakukan perbuatan.

2. adanya hubungan terlentu antara keadaan batin tersebut dengan perbuatan
yang dilakukan sehingga menimbulkan celaan tadi.

Apabila kedua unsur tersebut tidak terpenuhi maka seseorang tidak dapat dikatakan

mempunyai kesalahan.

Seperti pendapat Kanter dan Sianturi dalam bukunya yang berjudul Azas-azas
Hukum Pidana di Indonesia dan Penerapannya disebutkan bahwa :

Pertanggungjawaban pidana menjurus kepada pemidanaan petindak, jika telah
melakukan suatu tindak pidana dan memenuhi semua unsur-unsurnya yang
telah ditentukan dalam undang-undang dilihat dari sudut terjadinya suatu
tindakan yang terlarang (diharuskan). Seseorang akan dipertanggungjawab-
pidanakan atas tindakan-tindakan tersebut bersifat melawan hukum (dan tidak
ada peniadaan sifat melawan hukum atau alasan pembenar). Untuk itu dilihat
dari sudut kemampuan bertanggungjawab maka hanya orang yang “mampu
bertanggungjawab™ yang dapat dipertanggungjawab-pidanakan.
( 1982 :289)

Menurut Saleh (1984 : 4 ) bahwa :

Dalam pengertian perbuatan pidana tidak termasuk hal pertanggungjawaban
perbuatan pidana hanya menunjuk kepada di larangnya perbuatan itu
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kemudian dipidana tergantung pada soal, apakah dia dalam melakukan
perbuatan itu melakukan kesalahan atau tidak. Apabila orang itu melakukan
perbuatan pidana itu memang mempunyai kesalahan, maka tentu dia akan
dipidana. Tetapi, manakala dia tidak mempunyai kesalahan, walaupun dia
telah melakukan perbuatan yang terlarang, dan tercela, dia tentu tidak
dipidana. Azas yang tertulis : Tidak dipidana jika tidak ada kesalahan,
merupakan dasar daripada dipidananya si pembuat.

Jadi untuk menentukan adanya kesalahan yang mengakibatkan terdakwa
dipidana, maka terdakwa harus :

a. melakukan perbuatan pidana

b. mampu bertanggungjawab

c. dengan kesengajaan atau kealpaan

d. tidak adanya alasan pemaaf .

2.3.2. Pengertian Tindak Pidana Pencabulan dan unsur-unsurnya

Istilah perbuatan cabul kedengarannya memang kurang sopan, dalam bukunya
P.AF. Lamintang disebutkan untuk pemakaian kata ‘“cabul”, orang Belanda
mempunyai perkataan lain yang lebih sopan yaitu “ontucht™ yang sebetulnya
merupakan sinonim dari kata “ontuchtige handelingen” dan jika diterjemahkan dalam
Bahasa Indonesia dengan kata yang lebih sopan lagi mempunyai arti ketidaksusilaan
atau kesusilaan atau tindakan-tindakan melanggar kesusilaan.

Untuk kata-kata ontuchtige handelingen atau dalam bahasa Indonesia berarti
tindakan-tindakan yang melanggar kesusilaan yang terdapat dalam rumusan pasal 289
KUHP ternyata tidak ada penjelasan. Tetapi Simons menyatakan bahwa ontuchtige
handelingen atau tindakan yang si[‘atl;;;a melanggar kesusilaan itu adalah merupakan
semua tindakan yang berhubungan dengan kehidupan sexsual, dimana tindakan ini
dilakukan untuk mendapatkan suatu kesenangan dengan cara melanggar pandangan
umum mengenai kesusilaan.

Ontuchtige handelingen atau tindakan-tindakan yang sifatnya melanggar
kesusilaan atau lebih dikenal dengan perbuatan cabul sebagaimana yang terdapat

dalam rumusan pasal 289 KUHP pada umumnya cakupannya luas sekali.
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Sehingga R. Soesilo (1980 : 212) mengemukakan pendapatnya tentang pengertian
dari perbuatan cabul bahwa:

Yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah segala perbuatan yang

melanggar kesusilaan atau kesopanan atau perbuatan keji yang kesemuanya

itu adalah lingkungan nafsu birahi kelamin, misalnya cium-ciuman, meraba-
raba kemaluan, meraba-raba buah dada dan sebagainya.

Dari pengertian perbuatan pidana dan pengertian perbuatan cabul dapatlah
kita tarik kesimpulan tentang pengertian perbuatan cabul, yaitu perbuatan melanggar
aturan kesusilaan (kesopanan) berupa perbutan keji dalam lingkungan nafsu birahi
kelamin yang dilarang oleh aturan hukum pidana bagi pelakunya.

Jadi, suatu perbuatan merupakan tindak pidana cabul apabila di dalamnya
mengandung unsur-unsur :

I. Dilarang oleh aturan hukum pidana

2. Melanggar aturan-aturan kesusilaan (kesopanan)

3. Merupakan perbuatan keji dalam lingkungan nafsu birahi kelamin
4

Pelakunya diancam dengan pidana

2.3.3. Pengertian dan macam-macam alat bukti
Ketentuan pembuktian dalam hukun Acara Pidana menurut KUHAP memakai
sistem atau teori pembuktian Negatief Wettelijk. Hal tersebut terlihat pada pasal 183
KUHAP yang menyebutkan :
Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang, kecuali apabila
dengah. sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah. la memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang bersalah melakukannya.
Dari ketentuan pasal tersebut, ada beberapa hal yang patut diperhatikan yaitu :
1. Sekurang-kurangnya harus ada dua alat bukti yang sah menurut undang undang

yang berlaku.
2. Dan atas dasar alat bukti yang sah tersebut hakim berkeyakinan bahwa tindak
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pidana telah terjadi dan terdakwa dinyatakan bersalah
Macam-macam alat bukti yang sah dalam pasal 184 ayat | KUHAP ada lima
alat bukti yaitu :
1. Keterangan saksi
Saksi harus menerangkan apa yang ia dengar, ia alami atau ia lihat sendiri dan
bukan yang ia dengar atau diperoleh dari orang lain yang disebut “testimanium de
‘auditu”™. Menurut pendapat Andi Hamzah (1985 : 242)

Sebagai kesaksian de ‘auditu adalah: “sesuai dengan penjelasan KUHAP yang
menyatakan kesaksian de’auditu tidak diperkenankan sebagai alat bukti dan
selaras pula dengan hukun Acara Pidana yaitu mencari kebenaran materiil, dan
pula untuk perlindungan terhadap hal HAM, dimana keterangan seorang saksi
yang hanya mendengar dari orang lain, tidak terjamin kebenarannya, maka
kesaksian de’auditu atau hearsay evidence patut tidak dipakai di Indonesia
pula. j

2. Keterangan Ahli
Keterangan ahli adalah keterangan vang dikemukakan dimuka sidang pengadilan
oleh seseorang yang telah diberi wewenang untuk mengemukakannya sesuai
dengan sumpah jabatannya.
Tentang keterangan ahli tertuang dalam pasal 7 ayat 1 huruf h KUHAP yang
berbunyi:
“Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan
pemeriksaan perkara”.
Mengenai pengertian keterangan ahli seperti disebutkan pula dalam pasal 186
KUHAP yang menyatakan bahwﬁ:‘:‘

“Keteranéén ahli 1alah apa yang ‘se()rang:ahli nyatakan di sidang pengadilan™,
Pasal lain dalam KUHAP yang memberikan pengertian keterangan ahli adalah
dalam pasal 120 KUHAP yang bunyinya :

a) Dalam hal penyidik menganggap perfu, ia dapat meminta pendapat seorang

ahli atau orang yang memiliki keahlian khusus
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b)

Ahli tersebut mengangkat sumpah atau mengucapkan janji dimuka penyidik
bahwa ia akan memberi keterangan menurut pengetahuannya vang sebaik-

baiknya kecuali bila disebabkan karena harkat serta martabat, pekerjaan atau

jabatannya vang mewajibkan ia menyimpan rahasia dapat menolak untuk

memberikan keterangan yang diminta.

. Surat

Mengenai saksi berupa surat sesuai dalam pasal 184 ayat | sub c.

Keterangan lebih jelas terdapat dalam pasal 187 KUHAP yaitu :

Surat sebagaimana tersebut pada pasal 184 avat (1) huru f ¢ di buat atas sumpah,

adalah :

a)

b)

d)

berita acara dan surat lain dalam bentuk resmi yang di buat oleh pejabat umum
vang berwenang atau yang dibuat dihadapannya. yang memuat keterangan
tentang kejadian atau keadaan yang didengar.dilihat atau dialaminya sendiri,
disertai dengan alasan yang jeclas dan tegas tentang keterangan itu;

surat yang dibuat menurut ketentuan peraturan perundang-undangan atau surat
yang dibuat oleh pejabat mengenai hal yang termasuk dalam tata laksana yang
menjadi tanggung jawabnya dan yang diperuntukkan bagi pembuktian sesuatu
hal atau sesuatu keadaan

surat dari keterangan seorang ahli yang memuat pendapat berdasarkan
keahliannya mengenai sesuatu hal atau sesuatu keadaan yang diminta secara
resmi dari padanya

surat Ia’in yang hanya dapat berlaku jika ada hubungannya dengan isi dari alat

pembuktian yang lain.

. Petunjuk

Alat bukti petunjuk dalam pasal 184 KUHAP tertulis pada urutan keempat.

Petunjuk adalah perbuatan, kejadian atau keadaan, yang karena persesuaiannya.

baik antara yang satu dengan yang lain, maupn dengan tindak pidana itu sendiri,
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menandakan bahwa telah terjadi suatu tindak pidana dan siapa pelakunya.
Petunjuk hanya dapat diperoleh dari :

a. keterangan saksi

b. surat

c. keterangan terdakwa

. Keterangan terdakwa

lalah apa vang terdakwa nyatakan di sidang pengadilan tentang perbuatan yang ia
lakukan atau yang ia ketahui atau alami sendiri. Keterangan terdakwa yang
diberikan diluar sidang dapat digunakan untuk membantu menentukan bukti di
sidang, asalkan keterangan itu didukung oleh suatu alat bukti yang sah sepanjang
mengenai hal yang didakwakan kepadanya. Keterangan terdakwa hanya dapat
digunakan terhadap dirinya sendiri. Keterangan terdakwa saja tidak cukup untuk
membuktikan bahwa ia bersalah melakukan perbuatan yang didakwakan

kepadanya, melainkan harus disertai dengan alat bukti yang lain.
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menandakan bahwa telah terjadi suatu tindak pidana dan siapa pelakunya.
Petunjuk hanya dapat diperoleh dari :

a. keterangan saksi

b. surat

c. keterangan terdakwa

. Keterangan terdakwa

lalah apa yang terdakwa nyatakan di sidang pengadilan tentang perbuatan yang 1a
lakukan atau yang ia ketahui atau alami sendiri. Keterangan terdakwa yang
diberikan diluar sidang dapat digunakan untuk membantu menentukan bukti di
sidang, asalkan keterangan itu didukung oleh suatu alat bukti yang sah sepanjang
mengenai hal yang didakwakan kepadanya. Keterangan terdakwa hanya dapat
digunakan terhadap dirinya sendiri. Keterangan terdakwa saja tidak cukup untuk
membuktikan bahwa ia bersalah melakukan perbuatan yang didakwakan

kepadanya, melainkan harus disertai dengan alat bukti yang lain.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Penerapan ketentuan pasal 294 ayat | KUHP oleh seorang ayah terhadap
anak tirinya dalam perkara nomor 197/Pid B/1995/PN JR

Kualifikasi Pasal 294 ayat | KUHP menurut Mahkamah Agung Republik
Indonesia adalah sebagai berikut :

. melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anak tirinya, anak pungutnya,
anak dibawah pengawasannya yang belum cukup umur

2. melakukan perbuatan cabul dengan orang yang belum cukup umur yang
pemeliharaannya, pendidikannya diserahkan kepadanya

3. melakukan perbuatan cabul dengan orang yang belum cukup umur yang
penjagaannya diserahkan kepadanya

4. melakukan perbuatan cabul dengan pembantu rumah tangganya yang belum
cukup umur

5. melakukan perbuatan cabul dengan bawahannya belum cukup umur.

Dalam kasus tindak pidana pencabulan dengan Perkara Nomor 197/Pid
B/1995/PN IR sebagai terdakwa Marthen Amma yang telah terbukti melakukan
perbuatan cabul secara berulang-ulang terhadap anak tirinya sendin Yohana
Megawarni vang dibantu oleh ibu kandungnya sendiri Lilik Sukarni. Kejadian tindak
pidana pencabulan vang dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma telah 1a lakukan
berkali-kali terh’adap korban Yohana Megawarni selama sepuluh kali. Kejadian yang
pertama terjadi bada bulan Juli 1993 kira-kira pukul 15.00 BBWI sampai yvang
terakhir kali dengan adanya pengaduan dari pihak korban Yohana Megawarni.

Dari semua perbuatan yang telah dilakukan oleh terdakwa terhadap korban
yang merupakan anak tirinya Yohana Megawarni ini merupakan tindak pidana

pencabulan. Sehingga memenuhi kualifikasi Pasal 294 ayat | (a) yang disebutkan

bahwa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anak tirinya, anak pungutnya,
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anak di bawah pengawasannya yang belum cukup umur. Sesuai dengan pendapat R.
Soegandhi lainnya mengenai persetubuhan, karena perbuatan cabul merupakan
pengertian umum sehingga di dalamnya termasuk juga persetubuhan.

Perbuatan cabul yang dilakukan oleh Marthen Amma terhadap korban anak
tirinya secara khusus di atur dalam pasal 294 ayat 1 KUIIP. Namun, apakah
perbuatan terdakwa memenuhi unsur-unsur yang terdapat dalam pasal 294 ayat |
KUHP atau tidak maka unsur-unsur tersebut harus dikaji satu persatu.

Unsur-unsur yang terdapat dalam pasal 294 ayat | KUHP adalah sebagai
berikut :

1. Barang siapa

2. melakukan tindakan melanggar kesusilaan atau melakukan perbuatan cabul

3. anak sendiri, anak tiri, anak asuh atau anak angkat yang belum dewasa yang
pengurusan, pendidikan atau penjagaannya dipercayakan padanya.

Unsur yang pertama yang lerlera dalam pasal 294 ayat | KUHP adalah
“Barangsiapa” yang menunjuk kepada setiap orang yang apabila telah terbukti
memenuhi semua unsur dari tindak pidana yang  terdapat dalam pasal 294 ayatl
KUHP, maka disebut sebagai pelaku dari tindak pidana dari tindak pidana yang
dimaksud dalam pasal ini. Terdakwa Marthen Amma merupakan pelaku dari
perbuatan cabul yang di atur dalam pasal 294 ayat | KUHP dan memenuhi unsur.
Barangsiapa dalam pasal tersebut berarti semua orang dapa’ dikenai pasal ini.
Menurut hukum bahwa perbuatan yang dilakukannya dapat dipertanggungjawabkan,
baik secara physik maupun psychis. Sedang dalam perkara pidana ini Marthen Amma
adalah orang fang dapat dipertanggungjawabakan atas perbuatan terdakwa terhadap
saksi korban Yohana Megawarni. Oleh karena itu unsur ini telah terpenuhi dalam
perbuatan terdakwa tersebut.

Unsur yang kedua adalah “melakukan tindakan melanggar kesusilaan atau

melakukan perbuatan cabul”. Tentang pengertian perbuatan cabul adalah luas dapat

juga berarti semua perbuatan yang melanggar kesopanan atau kesusilaan dan juga
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setiap perbuatan terhadap badan sendiri maupun badan orang lain yang melanggar
kesopanan. Sedangkan terdakwa Marthen Amma telah melakukan perbuatan cabul
terhadap korban Yohana Megawarni dengan memasukkan kemaluan terdakwa ke
dalam kemaluan saksi korban, hal serupa telah dilakukannya sebanyak sepuluh kali
dan ini telah diungkapkan dalam persidangan. Sehingga dengan demikian unsur yang
kedua melakukan tindakan-tindakan kesusilaan atau melakukanperbuatan cabul telah
terbukti dan telah dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma.

Selanjutnya unsur yang ketiga dari pasal 294 ayat | KUIIP dalam perkara
Nomor 197/Pid B/1995/PN JR yaitu : * Anak sendiri, anak tiri, anak asuh atau anak
angkat yang belum dewasa ataupun anak yang belum dewasa yang pengurusan,
pendidikan atau penjagaannya dipercayakan pada pelaku”. Dalam kasus ini pihak
saksi korban Yohana Megawarni adalah anak tiri dari terdaklwa Marthen Amma. la
telah melakukan tindak pidana peﬁcahulan terhadap anak tirinya Yohana Megawarni
sebagai anak kandung Lilik Sukaﬁxi sebagai istri terdakwa yang turut membantu
terdakwa melakukan tindakan cabul. Yohana tinggal bersama terdakwa di Jember
sejak tahun 1993 sampai tahun 1995 dan terdakwa telah menyekolahkan anak tirinya
tersebut serta memeliharanya di rumah kediamannya di Perumnas Griva Gebang
Jember. Dalam tahun 1993 sampai tahun 1995 Marthen Amma telah melakukan
tindak pidana pencabulan terhadap saksi korban Yohana Megawarni dan umur
korban waktu itu 13 tahun baru tamat SD.

Pada tahun 1995 korban baru kelas satu SMP, oleh karena itu Marthen
Amma telah memenuhi unsur ini sebagai terdakwa.

Perbuatan cabul yang telah dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma terhadap
anak tirinya Yohana Megawarni menurut penulis ketentuan pidananya memakai
pasal 64 ayat 1 KUHP. Dalam ketentuaﬁ pasal 64 ayat | KUHP dalam rumusannya
mencocoki terhadap tindak pidana pencabulan yang dilakukan terdakwa Mathen

Amma. Sebab perbuatan pidana Marthen Amma terhadap korban Yohana Megawarni

anak tirinya yang dilakukan sebanyak sepuluh kali merupakan suatu perbuatan yang
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diteruskan. Sehingga ketentuan pidananya lebih tepat menggunakan ketentuan pasal

64 ayat | KUHP, yaitu :

1. Perbuatan yang dilakukan ini timbul dari adanya niat, kehendak. atau keputusan.
bahwa Marthen Amma sebelum melakukan perbuatan cabulnya kepada korban
Yohana Megawarni dengan dalih tertentu yaitu terlebih dahulu difitnah dengan
mengatakan kalau Yohana sudah tidak perawan lagi telah menjalin hudungan
intim dengan teman sekolahnya. Dengan memaksa korban membuka calana dalam
korban sedang ibu kandungnya membantu dengan menutup muka korban dengan
bantal.

2. Perbuatan yang dilakukan harus satu macam. Dalam kurun waktu antara tahun
1993 sampai tahun 1995 terdakwa Marthen Amma hanya melakukan tindak
pidana pencabulan terhadap korban sebanyak sepuluh kali tanpa disertai dengan
suatu tindak pidana lain misalnya penganiayaan, pencurian, dan perbuatan pidana
lainnya. Sehinnga dianggap sebagai perbuatan yang berkelanjutan atau diteruskan.

3. Tenggang waktu terjadinya tidak lama, lebih jelasnya perbuatan yang dilakukan
terdakwa dilakukan secara berulang-ulang yang jangka waktunya tidak terlalu
lama yang diawali pada bulan Nopember 1993, Juni 1994, Juli 1994, Agustus
1994, September 1994, Oktober 1994, Nopember 1994, Desember 1994 dua kali,
dan yang terakhir tanggal 26 Februari 1995. Tenggang waktu perbuatan biadab
terdakwa adalah rata-rata satu bulan jadi tidak tergolong waktu yang lama.

Dari penjelasan tersebut tindak pidana pencabulan yang dilakukan oleh
terdakwa Marthen Amma lebih tepat memenuhi ketentuan pidana dalam pasal 64
ayat | KUHP l;arena unsur-unsur dari pasal 64 ayat 1 KUHP telah terpenuhi dalam
perkara pidana yang dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma terhadap korban

Yohana Megawarni merupakan anak tirinya.
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3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana pencabulan
oleh ayah terhadap anak tirinya ( perkara no. 197/Pid B/1995/PN JR )
Dalam kriminologi dikenal suatu ilmu pengetahuan yang mencari sebab-
sebab terjadinya suatu kejabatan yang disebut ethiologi kriminologi. Kejahatan itu
terjadi disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor, dimana satu faktor dengan yang
lainnya berhubungan dan saling mempengaruhi. Seperti dikatakan bahwa : “Untuk
mengetahui sebab-sebab suatu tindak pidana dapat dikatakan sukar, karena harus
dilihat dari faktor-faktor pribadi, pengaruh lingkungan dan pengaruh lainnya, seperti
riwayat hidup sejak kecil™.
Disamping itu W.M.E. Noach yang dikutip R. Soesilo (1986 : 26) yaitu :
Membagi sebab terjadinya kejahatan dalam tiga kelompok besar yaitu :
|. Kejahatan adalah akibat daripada sifat-sifat bakat tertentu yang dimiliki
oleh pelaku kejahatan
2. Kejahatan adalah akibat dari keadaan sekeliling yang mempengaruhi diri
pelaku kejahatan
3. Kejahatan itu disebabkan, baik oleh sifat-sifat bakat tertentu yang
dimiliki oleh pelaku kejahatan maupun keadaan sekeliling yang ikut
mempengaruhi diri pelaku.

Sehingga dari pendapat di atas dapat dikatakan, pada garis besarnya dari
ketiga faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok . vaitu :
faktor intern dan faktor ekstern.

1. faktor intern’,
Yaitu Fak.tor yang ada dalam diri pelaku sendiri yang meliputi :
a. Keimanan terhadap agama
Rasa keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Flsa akan sangat
mempengaruhi seseorang dalam menjalani kehidupannya. Dengan pemahaman

ajaran agama sesuai vang di anut oleh seseorang akan mempengaruhi

pembentukan moral seseorang. Peranan agama di dalam hukum tidak dapat
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diabaikan. Bagi yang mempunyai ketebalan keimanan tentu dalam menjalankan
kebiasaan sehari-harinya dengan penuh pemikiran dan pertimbangan dan bagi
yang tipis sekali keimanannya kadang perbuatan yang ia lakukan tanpa adanya
pemikiran yang kritis.

Hal ini sesuai dengan penjelasan Bawengan (1979 @ 104) yang menyebutkan
bahwa :

Agama merupakan wadah vyang tertinggi nilainya dalam memerangi
kejahatan. Sebab, agama itu bertujuan untuk mencapai kesempurnaan
pengikut-pengikutnya dan dengan sendirinya kesempunaan itu hanya dapat di
capai dengan cara menghindari kejahatan. Kita mengetahui sekian banyak
ketentuan-katentuan hukum vang pada mulanya berasal dari norma-norma
agama.

Ke-Tuhanan Yang Maha Esa sila Pertama dalam Pancasila yang merupakan
causa UUD (pasal 29), kehidupan agama yang meresap dalam kalbu Bangsa
Indonesia, rasa keagamaan yang sangat sensitif dan mudah tergerak pada
kesempatan-kesempatan tertentu, kesemuanya itu memberikan landasan yang
kuat bagi unsur-unsur agama bagi tata hukum kita. la memberikan refleksinya,
memancarkan sinar kehidupan hukum Indonesia.

Sesuai dengan uraian di atas bahwa terdakwa Marthen Amma mempunyai rasa
keimanan yang sangat tipis.

Sehingga ia tidak dapat membedakan perbuatan vang dia lakukan adalah
perbuatan yang keji dan kotor sama halnya dengan kelakuan binatang. Rasa
pemahaman agama yang ja anut sangat sedikit. Dalam setiap agama
mengajarkan kebaikan dan menyebutkan bahwa perbuatan cabul adalah
perbuatan maksiat yang dikutuk Tuhan. Terdakwa telah berkali-kali melakukan
tindak pidana pencabulan vang berkali-kali terhadap anak tirinya sendiri tanpa
merasa bersalah. Jika dia menyadari kalau perbuatan yang dia lakukan adalah

perbuatan biadab dan hal yang dilarang agama dan juga oleh hukum tentunya

sebelum dilakukan terhadap Yohana Megawarni dia telah menyadarinya.,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

karena sebelum terjadi pada Yohana terdakwa pernah juga mencabuli kakak
korban bernama Firna yang juga merupakan anak tiri terdakwa.
Dari sini terlihat gambaran bahwa rasa keimanan terdakwa sangat tipis padahal
ia juga orang yang beragama. Walaupun orang beragama tetapi jika tidak mau
mempelajari dan menerapkannya maka tidak akan mempunyai pengaruh bagi
moralnya. Terdakwa Marthen Amma tidak menekuni dan menerapkan ajaran
agama yang ia anut schingga dia tidak merasa bersalah pada mulanya
melakukan perbuatan biadab tersebut.
b. Nafsu sexsual

Sudah menjadi kodrat Tuhan menciptakan manusia di dunia ada dua
jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. mereka di ciptakan untuk
berpasang-pasangan membentuk suatu keluarga untuk mendapatkan keturunan
bagi kelangsungan hidupnya sesuai dengan norma dan adat yang berlaku. Akan
tetapi ada kalanya manusia menyalahgunakan pengertian hubungan laki-laki
dengan wanita dalam hal kebutuhan biologis tanpa adanya kontrol dan kendali
dari dirinya. Hal tersebut hanya di landasi oleh nafsu saja tanpa bisa
mengendalikan  diri  sehingga terjadi pelecehan seksual dalam berbagai
bentuk, yang akan menimbulkan bentuk  kejahatan  kesusilaan..
Masyarakat menganggap segala bentuk kejahatan kesusilaan ini adalah suatu
bentuk kejahatan yang di pandang sebagai kejahatan yang paling hina dan

korban dari kejahatan ini identik dengan kejahatan bagi kaum wanita.

Hal ini ditegaskan oleh pendapat Soesilo ( 1986 : 61 ) yang mendefinisikan
pengertian dari nafsu :
Nafsu adalah perbuatan-perbuatan untuk memenuhi nafsu seksual itu
perbuatan menurut kehendak alam dan tidak dapat di cela akan tetapi
apabila perbuatan itu dilakukan dengan tidak syah atau melanggar adat

kebiasaan dan tidak sesuai dengan pandangan masyarakat, akan
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menimbulkan kejahatan susila.
Dari uraian tersebut jika dikaitkan dengan kasus yang dilakukan terdakwa
Marthen Amma sesuai dengan informasi yang penulis peroleh dari Pengadilan
Negeri Jember bahwa terdakwa memang mempunyai nafsu seksual yang tinggi
dan tidak bisa mengendalikannnya. sedangkan sesuai dengan isi berkas perkara
juga disebutkan tentang perbuatan pencabulan vang ia lakukan bukan saja
terhadap saksi korban Yohana Megawarni tetapi sebelumnya telah ia lakukan
juga terhadap Erna vang masih kakak kandung Yohana Megawarni dan juga
merupakan anak tiri terdakwa juga. Terdakwa Marthen Amma mempunyai
kelainan seksual berdasarkan informasi yang penulis peroleh bahwa terdakwa
mempunyai kebiasaan mengintip orang mandi. Perlu di ketahui juga bahwa
terdakwa sering ganti-ganti pasangan hidup. la menikah pertama kali pada
tahun 1962 dengan orang Manado di karuniai empat orang anak, vang kedua
dengan orang Bondowoso di karuniai seorang anak, dan kemudian pada tahun
1987 ia menikah untuk yang ketiga kali dengan Lilik Sukarni. Dari sini dapat di
tarik kesimpulan jika terdakwa Marthen Amma sudah mempunyai pembawaan
yang demikian, dan hal ini merupakan faktor penyebab terjadinya perbuatan
cabul yang ada pada diri terdakwa.
. Ekonomi :

Faktor ekonomi dapat menjadi pemicu terjadinya tindak pidana
pencabulan, karena dengan térbalasnya tingkat ekonomi atau pendapatan akan
mcnimbrulkan suatu dorongan dan keingi_nqn untuk melakukan perbuatan-
pcrbualaﬁ yang tidak baik, karena dalam hal ini seseorang manusia tidak
mampu memenuhi  kebutuhannya :dengan baik dan wajar disebabkan
keterbatasan ekonomi schingga diémbil jalan pintas untuk memenuhi
kebutuhannya tersebut dengan jalan yang di larang dan melanggar ajaran agama

dan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku. Karena terdakwa Marthen

Amma memang mempunyai kebiasaan yang tidak baik sehinnga dia berusaha
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untuk memenuhi  kebutuhan biologisnya dengan mudah tanpa harus
mengeluarkan biaya maka dai menggunakan kesempatan tersebut untuk
menyalurkan hasrat nafsu sexsualnya terhadap saksi korban Yohana
Megawarni. Jadi karena kesulitan masalah keuangannya terdakwa Marthen
Amma melakukan tindak pidana pencabulan terhadap korban Yohana
Megawarni tanpa merasa bersalah. Mungkin seandainya dia tidak mempunyai
kesulitan tentang perekonomiaannya akan mencari jalan untuk menyalurkan
nalsu biologisnya terhadap wanita tuna susila. Tetapt karena pertimbangan
masalah keuangan apalagi dia satu-satunya tumpuan harapan bagi keluarganya
maka dia harus pandai-pandai membagi keuangan sedangkan terdakwa tidak
bisa mengendalikan diri maka terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap
anak tirinya sendiri tanpa bisa dihindari oleh terdakwa.
d. Kejiwaan

Faktor kejiwaan yang dimaksud di sini adalah gangguan terhadap kejiwaan
pada diri pelaku, dimana faktor kejiwaan ini merupakan faktor yang dominan
untuk terjadinya tindak pidana pencabulan. Karena pelaku merasa tidak bisa
mengendalikan naluri sexsuvalnya serta tidak mnyadari akibat dari perbuatan
tersebut, hal ini  telah  terkalahkan  dengan  nafsu  bejatnya.
Berdasarkan kebiasaan vyang terdakwa Martehen Amma vaitu kebiasaan
mengintip orang yang lagi mandi ia mempunyai kelainan sexsual Terdakwa
mempunyai kelakuan penyimpangan dalam kepuasan sexsual atau disebut
Vaveur., Vayeur adalah kelakuan dalam penyimpanyan sexsual dengan
kebiasaan mengintip orang yang dalam keadaan telanjang atau orang yang
melepaskan pakaian atau biasanya mengintip orang yang sedang mandi.
Kebiasaan terdakwa Marthea Amma dalam masalah kebutuhan biologisnya ini
jika tidak dihilangkan secara perlahan-lahan dengan terapi yang intensif akan

sangat berbahaya jika dibiarkan begitu saja. Karena tidak ada yang tegas

mengingatkan tentang kelakuan penyimpangan sexsualnya maka terdakwa
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menyalurkannya terhadap anak tirinya tersebut.
2. Faktor ekstern,

Selain faktor intern, juga terjadi karena faktor ekstern adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi seseorang berbuat tindak kejahatan vang berasal dari luar
pelaku yaitu :

a. Faktor Lingkungan

Pengaruh lingkungan dapat mempengaruhi karakter dan jiwa seseorang
dalam pergaulan hidup di dalam masyarakat. Hal ini di ungkapkan oleh
Soekanto (1986 :104) bahwa :

Lingkungan mempunyai pengaruh bagi pembentukan kepribadian
seseorang di dapat melalui proses socialization, dimana seorang individu
mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilakuan yang sesuai dengan
perilakuvan kelompoknya. Jadi kepribadian seseorang didapat melalui
proses tersebut di atas vang di mulai sejak kelahirannya.
Sesuai dengan uraian diatas bahwa terdakwa melakukan tindak kejahatan
karena pengaruh dorongan lingkungan juga, vaitu lingkungan keluarganya
sendiri bukan lingkungan masyarakatnya. Terbukti masyarakat sekitar
perumahan Gebang vang terdakwa tempati tidak mau menerima perlakuan
terdakwa terhadap anak tirinya. Hal ini menunjukkan jika sekitar lingkungan
terdakwa cukup baik, mau peduli terhadap perbuatan asusila terdakwa. Jika
lingkungannya buruk tentunya hal tersebut akan dibiarkan oleh masyarakat
setempat. Yang mendukung terjadinya tindak pidana pencabulan ini justru
dari pihak istri terdakwa sendiri juga sebagai ibu kandung korban. Lilik
Sukarni membiarkan, bahkan ikut membujuk dan membantu perbuatan
biadap terdakwa mencabuli anak tirinya. Pertama kali terdakwa sampai
perbuatan terdakwa selanjutnya Lilik sukarni membantu terdakwa mencabuli

anak tirinya dengan menutup muka korban dengan bantal. Hal ini dilakukan

Lilik Sukarni sampai berulang-ulang. Jadi bukan hanya kemauan terdakwa
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saja tetapi juga pengaruh dari orang lain dalam lingkungan keluarga terdakwa
sendiri vaitu istrinya sendiri yang juga sebagai ibu kandung korban.
. Adanya Kesempatan

Suatu tindak pidana terjadi di karenakan bermacam - macam faktor
yang mempengaruhinya. Hal tersebut telah di bahas di muka, akan tetapi
semuanya tidak akan terlaksana jika tidak adanya kesempatan .
Perbuatan terdakwa terjadi jika dikarenakan adanya kesempatan sehingga
terdakwa dapat melakukan tindak kejahatannya sampai berulang-ulang.
Setiap terdakwa ingin menyalurkan nafsu kotornya kesempatan sclalu ada
karena istrinva juga membantu tindakan yang terdakwa lakukan dengan
memegangi tangan korban dan menutup muka korban dengan bantal. Jika
seandainya istri terdakwa tidak membantu terdakwa melakukan perbuatanya
dan mencegah perbuatan terdakwa dengan sebuah ancaman yang tegas
tentunya terdakwa tidak melakukan perbuatan biadab tersebut. Karena
istrinya juga memberi dorongan bahkan membantu terlaksananya perbuatan
terdakwa terhadap korban sehingga kesempatan terbuka bagi perbuatan

pencabulan terdakwa Marthen Ama terhadap anak tirinya.
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3.3 Dasar-dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana
terhadap pelaku tindak pidana pencabulan oleh seorang ayah terhadap anak
tirinya ( perkara No. 197/Pid B/1995/PN JR )

Sebelum mengambil suatu keputusan seorang hakim agar dapat menerapkan
keputusan yang seadil-adilnya terlebih dahulu mencantumkan kata-kata “DEMI
KEADILAN BERDASARKAN KE — TUHANAN YANG MAHA ESA™, dan hal ini
sesuai dengan pasa 29 ayat | UUD 1945 yang berbunyi :

“Negara berdasarkan atas ke-Tuhanan Yang Maha [Esa™.

Keputusan hakim harus benar-benar memenuhi rasa keadilan, tidak ada yang
dirugikan dari kedua belah pihak yang beperkara. Dalam mengadili perkara hingga
tersapainya keputusan hakim harus benar-benar memperhatikan fakta-fakta yang
mendukung terjadinya suatu perkara tersebut. Sehingga nantinya dapat diputuskan
dengan seadil-adilnya. Untuk menguatkan adanya fakta-fakta tersebut didasarkan
pada keterangan yang diperolah dari alat-alat bukti yang sah menurut undang-undang,

Hakim Majelis dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap terdakwa Marthen

Amma dengan menimbang :

—  Terdakwa Marthen Amma telah diajukan kesidang Pengadilan Negeri Jember,
oleh Penuntut Umum dengan dakwaan melakukan tindak pidana pencabulan

terhadap anak tirinya.

—  Terdakwa Marthen Amma atas dakwaan Penuntut Umum tersebut tidak
mengajukan keberatannya, schingga pemeriksaan terdakwa Marthen Amma

dapat dilanjutkan atas dakwaan tersebut.

—  Saksi-saksi yang diajukan telah didengar keterangannya dipersidangan yang pada

pokoknya menerangkan tentang tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa

Marthen Amma.

—  Terdakwa Marthen Amma memebrikan keterangan sesuai dengan keterangan

saksi-saksi.
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—  Visum et Repertum tertanggal 23 Maret 1995 vang dibuat oleh dr. Wasis
prayitno atas nama Yohana Megawarni yang menunjukkan hasil diagnosa korban

Yohana Megawarni.

—  Saksi yang satu dengan saksi vang lain saling bersesuaian, dengan keterangan
terdakwa, adanya Visum et Repertum atas nama saksi korban Yohana

Megawarni, maka dapatlah fakta-fakta dipersidangan.

—  Setelah terungkap fakta-fakta seperti terurai di atas maka tiba bagi hakim
majelis untuk mempertimbangkan sampai sejauh mana dapat terbukti dakwaan

Penuntut Umum tersebut di atas dari perbuatan terdakwa Marthen Amma.

—  Terdakwa Marthen Amma telah didakwa dan dituntut oleh penuntut umum
berdasarkan dakwaan sebagaimana yang diatur dan diancam pidana menurut
pasal 294 ayat | KULIP jo pasal 64 ayat | KUHP.

Dalam kasus pidana dalam perkara nomor 197/Pid B/1995/PN IR jika
dikaitkan dengan pembahasan di atas adalah mengenai keputusan hakim dan
pembuktiannya. Setelah adanya pengaduan korban Yohana Megawarni maka oleh
penuntut umum terdakwa Marthen Amma diajukan kesidang Pengadilan Negerni
Jember dengan dakwaan tindak pidana pencabulan terhadap anak tirinya. Hal
tersebut didukung dengan keterangan saksi-saksi dan telah diakui oleh Terdakwa
Marthen Amma. Salah satu alat bukti yang sah dalam kasus ini yang dapat
membantu hakim dalam memutusakan perkara adalah keterangan saksi-saksi. Ada
tiga saksi dalam perkara ini yang dapat di pakai sebagai alat bukti. Untuk menilai
kebenaran saksi-saksi, perlu mempérhatikan pasal 185 ayat 6 KUHAP yaiut :

Dalam menilai kebenaran saksi, hakim harus dengan sungguh-sungguh

memperhatikan :

a. Persesuaikan antara keterangan saksi satu dengan yang lain;

b. Persesuaian antara keterangan saksi dengan alat bukti yang lain:
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c. Alasan yang mungkin dipergunakan olch saksi untuk memberi keterangan yang
tertentu,

d. Cara hidup dan kesusilaan saksi serta segala sesuatu yang pada umumnya dapat
mempengaruhi dapat tidaknya keterangan dapat dipercaya.

Sebelum para saksi-saksi mengemukakan kesaksiannya maka terlebih dahulu
para saksi-saksi di sumpah oleh pihak yang berwenang untuk memberikan sumpah.
Agar keterangan vang diberikan oleh para saksi-saksi  tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kebenaran keterangan yang ia berikan.

Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam pasal 185 ayat 7 KUHAP yang

berbunyi :
Keterangan dari saksi yang tidak disumpah meskipun sesuai satu dengan yang
lain, tidak merupakan alat bukti, namun apabila keterangan itu sesuai dengan
keterangan dari saksi yang disumpah dapat dipergunakan sebagai tambahan
alat bukti sah yang lain.

Dalam kasus pencabulan perkara nomor 197/Pid B/1995/PN JR ada tiga orang
saksi yang perlu dimintai keterangan di muka sidang pengadilan. Ketiga orang saksi
tersebut adalah :

. Saksi I, GUNAWAN, umur 35 tahun, memberikan keterangan di bawah

sumpah pada pokoknya sebagai berikut :

— Bahwa benar saksi pada saksi pernah di dengar dan diperiksa olah penyidak dan
keterangan yang diberikan tersebut adalah benar adanya;

— Bahwa benar saksi telah kenal dengan terdakwa lebih kurang 2 tahun, saksi adlah
ketua RT. 02 dimana terdakwa tinggal di Lingkungan perumahan Griyo Gebang;

— Bahwa benar terdakwa kerja di Surabaya pulang seminggu sekali ke Jember:

— Bahwa benar berdasarkan Yohana Megawami (korban) telah diperkosa oleh
terdakwa (Marthen Amma) berkali-kali dengan dibantu oleh ibu kandungnya;

— Bahwa benar saksi bersama ketua RW. VII dan kepala keamanan telah
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menyerahkan terdakwa ke POLRES Jember, atas perintah RW. VII dan atas
pengaduan dasi saksi korban Yohana Megawarni;

Bahwa benar pada waktu terdakwa ditanyai oleh ketua RW. VII atas pengaduan
saksi korban (Yohana Megawarni) tersebut telah mengakui bahwa terdakwa telah
memperkosa Korban Yohana Megawarni) dengan di bantu oleh Lilik Sukarni (ibu
kandung korban), yang sekarang pergi ke Johor Malaysia;

Bahwa pada waktu terdakwa Marthen Amma diserahkan ke POLRES tidak dalam
keadaan tertangkap tangan memperkosa anak tirinya;

Bahwa benar sebelum saksi menerima laporan dart tetangga bahwa Yohana
Megawarni menangis pada tengah malam, dan akhirnya saksi mengecek
kebenaran laporan tersebut kepada saksi dan membenarkan korban setiap minggu
disetubuhi oleh ayah tirinya;

Bahwa benar umur si korban pada waktu kejadian itu sekitar 13 tahun, dan
menurut cerita si korban perbuatan itu dibiarkan oleh tbu kandungnya karena
banyak hutangnya;

Bahwa benar terdakwa adalah pensiunan ABRI - AD dan sekarang bekerja di
Surabaya;

Bahwa benar pada waktu si korban melaporkan kejadian tersebut, ibu si korban
tidak ada di tempat (Jember) katanya sudah pergi ke Surabaya.

Saksi I YOHANA MEGAWARNI, umur 14 tahun, vang didengar

keterangannya dan tidak di bawah sumpah, menerangkan sebagai berikut :

Bahwa benay saksi didengar keterangannya didepan penyidik dan keterangan
tersebut benar adanya;

Bahwa benar saksi korban telah melaporkan kepada ketua RT. dan RW. di
perumnas Griyo Gebang atas perbuatan ayah tirinya yang telah menyetubuhi
korban berkali-kali dan kemudian melaporkannya ke POLRES Jember ;

Bahwa benar ibu saksi korban kawin dengan bapak kandungnya Saimun,
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mempunyai 5 orang anak yaitu : Karti, Sukarno. Redioningsih, Erna dan Yohana
Megawarni dan kemudian karena ayah kandung korban meninggal kemudian
kawin dengan orang lain yang tidak tahu namanya, kemudian cerai dan kawin lagi
dengan terdakwa Marthen Amma:

Bahwa sebelum korban ikut ibu kandungnya korban ikut familinya di Probrlinggo:
Bahwa benar pada bulan Juli 1993, waktu tidur satu kamar dengan ayah tirinya
(terdakwa) bersama ibunya di Perumahan Gruyo Gebang dimana terdakwa dan
ibunya tidur di tempat tidur besar, dan saksi korban tidur ditempat tidur kecil,
saksi korban telah dibangunkan oleh ibu kandungnya dan disuruh untuk membuka
celana dalamnya, karena difitnah oleh terdakwa bahwa sakdsi korban telah
berhubungan dengan temannya, dan karena saksi korban tidak mau lalu dipaksa
dibuka oleh terdakwa, sedang ibunya membantu menutup muka korban dangan
bantal, dan akhimya kemaluan terdakwa dimasukkan ke dalam kemaluan saksi
korban dan merasakan sakit;

Bahwa benar perbuatan terdakwa tersebut telah berulang kali dilakukan terdakwa
terhadap diri korban, dan pada suatu waktu saksi korban pergi dari rumah,
kerumah temannya, akan tetapi dijemput oleh terdakwa, katanya ibu saksi korban
marah dan sesampainya di rumah, saksi korban disetubuhi lag:i oleh terdakwa;
Bahwa atas perbuatan terdakwa tersebut saksi korban tidak terima baik dan karena
saksi korban takut terhadap terdakwa dan anak dari istrinya yang lain, maka saksi
korban pindah ke rumah familinya ( Bu Dhe) di Probolinggo sejak bulan April
1995; ’

Bahwa benar saksi korban telah diperiksa oleh dokter pada tanggal 21 Maret 1995,
untuk dikeluarkan Visum Et Repertum dan selanjutya saksi korban menyatakan
kemaluan korban cukup besar;

Bahwa benar setiap melakukan hubungan badan dengan terdakwa tersebut saksi

korban merasakan ada cairan yang keluar dari kemaluan terdakwa didalam saksi
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korban:
Bahwa benar terdakwa ada menjanjikan akan membelikan baju atau pakaian dan
setelah diberikan diambil kembali. kalau tidak diikuti kemauannya untuk
bersetubuh.

Saksi 111 TJIPTO, Umur 58 tahun, memberikan keterangan di bawah sumpah,
yang pada pokoknya sebagai berikut :
Bahwa benar saksi telah didengar keterangannya didepan penyidik dan
keterangannya tersebut benar adanya:
Bahwa benar saksi selain anggota ABRI - AD sebagai ketua RW. VII Perumahan
Griyo Gebang;
Bahwa saksi telah kenal lama pada waktu sama-sama tugas di 509 Kostrad
Sukorejo, dimana saksi sebagai sopir komandan dan terdakwa sebagai anggota;
Bahwa benar saksi mendapat laporan dari Yohana Megawarni bahwa terdakwa
telah memperkosa saksi korban, dan saksi akhirnya mengecek kebenarannya, lalu
saksi memanggil terdakwa tidak ada di tempat, dan untuk itu tidak memberi tahu
kepada terdakwa:
Bahwa benar setelah terdakwa di tempat. saksi memanggilnya dan mengaku terus
terang atas perbuatannya, walaupun semula membantah dan untuk menghindar
amukan massa saksi membawa terdakwa ke Polres dan dilaporkan atas perbuatan
terdakwa terhadap saksi korban yang juga sebagai anak tirinya:
Bahwa saksi memdapat laporan tanggal 16 Maret 1995, sedang terdakwa baru
datang tanggal 17 Maret 1995;
Bahwa setahu saksi, bahwa lerdékwa dengan ibu saksi korban telah kawin namun
tidak pernah melihat surat kawinnya:
Bahwa benar saksi korban tinggal dengan ibunya dan terdakwa sudah selama
kurang lebih 1 (satu) tahun:

Bahwa benar terdakwa sudah pensiun dari kedinasan ABRI — AD dan sekarang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

bekerja di Surabaya, dan seminggu sekali pulang ke Jember:

— Bahwa benar pada waktu ada laporan atas perbuatan terdakwa tersebut, ibu saksi
korban sudah tidak ada di tempat kediamannya, sehingga terdakwa, saksi korban
tinggal bersama anak kecil, dan setelah itu saksi korban pindah ke Probolinggo
tkut familinya.

Dalam kasus perbuatan pencabulan yang dilakukan terdakwa Marthen Amma
terhadap anak tirinya Yohana Megawarni dalam perkara nomor 197/Pid B/1995/PN
JR  berdasarkan keterangan saksi-saksi menurut penulis adalah saksi yang
memberatkan bagi terdakwa. Berdasarkan berkas perkara kakak kandung korban juga
pernah disetubuhi oleh terdakwa sebanyak dua atau tiga kali yang pada waktu itu ia
berusia 18 tahun maka seharusnya ia juga dijadikan saksi, akan tetapi karena ia
berada diluar negeri ia tidak dapat dijadikan saksi. juga karena dorongan istri
terdakwa. Maka seharusnya istri terdakwa juga dapat dijadikan sebagai terdakwa
karena juga turut membantu terjadinya tindak pidana pencabulan ini, dan dapat
dijerat pasal 295 ayat 2 KUHP yang berbunyi
(1) Di hukum :

le. dengan hukuman penjara selama-lamanya 5 tahun, barang siapa yang
dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan perbuatau cabul yang
dikerjakan oleh anaknya, anak tirinya atau anak angkatnya yang belum
dewasa, oleh anak yang di bawah pengawasannya. orang yang belum dewasa
yang diserahkan kepadsanya, supaya dipeliharanya, dididiknya atau dijaganya
atau bujangnya dibawah umur atau yang dibawahnya dengan orang lain.
Alat bukti yang kedua berupa surat keterangan dari seorang ahli yang dalam
§ W, F . s
hal ini adalah visum et repertum. Visum et Repertum adalah suatu keterangan yang
dibuat dokter atas sumpah yang diucapkan pada waktu berakhirnya pelajaran
kedokteran, mempunyai bukti yang sah di pengadilan, sclama keterangan itu memuat
segala sesuatu yang diamati (terutama yang dilihat dan ditemukan) pada benda yang

diperiksa.Visum et Repertum  yang dikeluarkan oleh dr. Wasis Prayitno,

sebagaimana dalam pasal 187 butir ¢ KUHAP, bahwa :
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“Surat keterangan dari secorang ahli yang memuat terdapat berdasarkan
keahliannya mengenai sesuatu hal atau sesuatu keadaan yang diminta secara
resmi padanya’.

Visum et Repertum yang dikeluarkan oleh dr. Wasis Prayitno, dokter pada
RSUD dr. Soebandi tanggal 20 Maret 1995, atas nama Yohana Megawarni.
Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh kesimpulan, diagnosa alat kelamin Yohana
dalam keadaan tidak ada kelainan, selaput darah tidak utuh, terdapat robekan lama
sampai dasar, pada jam sembilan dan tiga.

Selanjutnya alat bukti yang menguatkan adalah keterangan terdakwa bahwa ia
telah mengakui melakukan perbuatan pidana pencabulan terhadap korban Yohana
Megawarni anak tirinya. Dalam perkara ini ada hal-hal yang perlu bagi hakim dalam
memutuskan penjatuhkan pidana vaitu adanya hal-hal yang meringankan dan hal-hal
yang memberatkan.

Adapun hal-hal yang meringankan terdakwa adalah sebagai berikut :

Terdakwa Marthen Amma belum pernah di hukum

— Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya. sehingga tidak mempersulit

jalannya sidang di pengadilan

|

Terdakwa merasa sangat menyesal terhadap perbuatannya, semua itu juga atas

dorongan dari istri terdakwa vang merupakan ibu kandung korban

Terdakwa mempunyai tanggungan keluarga yang banyak termasuk cucunya yang
masih kecil

Disamping ity ada hal-hal yang memberatkan terdakwa vaitu :

— Perbuatan terdakwa adalah sangat biadab yang dilakukan terhadap anak tirinya

— Terdakwa sebagai ayah tiri Y()hﬁh:l Megawarni telah merusak kehormatan anak
tirinya seumur hidup yang tidak akan hilang dari ingatan korban Yohana
Megawarni sehingga akan mempengaruhi keadaan pshykis korban

— Bahwa perbuatan terdakwa dibantu istrinya atau ibu kandung saksi korban adalah
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—~ Bahwa perbuatan terdakwa telah membuat masa depan korban menjadi suram dan
telah menjadikan korban menurun dalam pendidikannya di sekolah

—~ bahwa perbuatan terdakwa dapat mengakibatkan saksi korban merasa minder
setiap harinya dan juga merasa takut menjalani kehidupan sehari-harinya,

Terdakwa dalam sidang pengadilan pada pokoknya menyadari akan semua
kesalahannya dan perbuatan itu dilakukan oleh terdakwa bukan semata-mata atas
kemauan pribadinya saja. tetapi juga karena dorongan istrinva agar tidak diceraikan
terdakwa dan hutang istrinya yang banyak agar di tangguang terdakwa. Maka dalam
melakukan perbuatan cabul dengan anak tirinva tersebut pada akhirnya terdakwa
hanya memohon keringanan hukuman dengan alasan untuk pemeliharaan anak-
anaknya dan cucunya vang ditinggal oleh isterinya. Dia juga membenarkan semua
pertanvaan yang diajukan terhadapnva.

Setelah terungkap fakta-fakta sebagai terurai di atas maka berdasarkan
pertimbangan hakim majelis sampai sejauh mana untuk dapat terbukti dakwaan
penuntut umum tersebut di atas dari perbuatan terdakwa Marthen Amma. Dan
semua keterangan, alat bukti yang ada dan keterangan saksi-saksi dan juga
berdasarkan keyakinan majelis hakim memutuskan bahwa terdakwa terbukti secara
sah dan meyakinkan akan kesalahan terdakwa melakukan tindak pidana pencabulan
dengan anak tirinya vang secara berlanjut, dan menghukum terdakwa dengan
hukuman pidana penjara selama 4 (empat) tahun dikurangi masa tahanan. Dalam hal
ini Visum et Repertum atas Yohana Megawarni tertanggal 20 Maret 1995 Nomor
474. 3/890/VER/RSUD/1995 dilampirkan dalam berkas perkara serta membebani

terdakwa untuk membavar perkara sebesar Rp. 2500, 00 (Dua ribu lima ratus rupiah)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

3.4 Kajian

Tindak pidana vang dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma vyaitu
menyetubuhi anak tirinya sendiri secara berulang-ulang selama sepuluh kali, sehingga
oleh jaksa penuntut umum terdakwa Marthen Amma dituntut dengan pasal 294 ayat |
KUHP dengan ancaman pidana maksunal 7 tahun pidana penjara kurungan. Tentang
persetubuhan juga diatur dalam pasal 285 KUHP yang ancaman maksimal 12 tahun
pidana penjara. Jika dihubungkan dengan fakta yang telah terurai dalam skripsi ini
secara scpintas akan dikenakan pasal dengan ancaman pidana vang terberat, sehingga
pasa 285 KUHP yang memenuhi. Akan tetapi setelah dikaji tindak pidana yang
dilakukan terdakwa Marthen Amma tidak ditemukan adanya unsur paksaan seperti
yang ditekankan dalam pasal 285 KUHP. Oleh karena itu tindak pidana tersebut jika
menggunakan pasal 285 KUHP dimungkinkan akan lolos dari ancaman pidana
penjara. Maka jaksa penuntut umum menggunakan pasal 294 ayat 1| KUHP dengan
ancaman pidana lebih ringan dar ancaman pidana dalam pasal 285 KUHP.

Terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma yang
mencabuli anak tirinva sendiri Yohana Megawarni. terjadi sebanyak sepuluh kali.
Pada peristiwa vang kesepuluh kalinya korban baru melaporkan kc_iz.ldian vang dia
alami kepada orang lain sehingga diteruskan kepada pihak yang berwajib. Sampai
disini tindak pidana tersebut baru diketahui dengan adanya aduan dari yang
bersangkutan dalam hal ini saksi korban. Jika tidak adanya pengaduan dari saksi
korban kemungkinan tindak pidana ini tidak akan terungkap, maka tindak pidana ini
disebut delik aduan.

Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dimuka sidang pengadilan tindak
pidana yang dilakukan oleh 1erdak\f.’a Marthen Amma terhadap anak tirinya tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung terjadinya tindak pidana ini.
Faktor yang utama adalah rasa keimanan terhadap agama. dapat mempengaruhi

pembentukan moral seseorang sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing
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mdividu. Walaupun faktor-faktor lain sudah mendukung, jika tidak ada niat
sedikitpun dari dalam hati seseorang maka mustahil akan terjadi tindak pidana ini.
Faktor yang kedua adalah nafsu sexsual. Sebagai mahkluk yang normal setiap
manusia mempunyai nafsu sexsual, tetapi bagaimana manusia itu bisa
mengendalikannya schingga dapat menerapkan keinginannya sesuai dengan waktu
dan tempatnya. Terdakwa Marthen Amma tidak dapat mencegah nafsu sexsualnya
schingga terjadi tindak pidana pencabulan ini. Faktor yang ketiga adalah masalah
ekonomi menjadi pemicu terjadinya tindak pidana ini. Faktor lainnya adalah masalah
kejiwaan terdakwa Marthen Amma sehingga 1a melakukan tindakan vyang
sepantasnya dilakukan oleh hewan, karena tidak mengenal rasa kemanusiaan dengan
mencabuli anak tirinya sendiri vang semestinya disayangi, dipelihara dan dikasihi.
Keempat faktor tersebut adalah faktor-faktor yang ada dalam din terdakwa Marthen
Amma. Masih ada faktor lain vang datang dari luar terdakwa yaitu pengaruh
lingkungan dan adanya suatu kesempatan vang terbuka bagi jalannva tindak pidana
ini terjadi.

Hakim dalam menjatuhkan pidana bagi terdakwa Marthen Amma dengan
memperhatikan persesuaian saksi-saksi yang satu dengan yang lain, persesuaian saksi
dengan alat bukti yang lain, alasan yang dikemukakan oleh saksi untuk memberikan
keterangan dan cara hidup serta kesusilaan saksi serta segala sesuatu yang pada
umumnya dapat mempengaruhi dapat tidaknya keterangan dipercaya. Dan satu hal
yang sangat berpengaruh adalah keyakinan hakim dalam memutus perkara
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh hakim dimuka sidang pengadilan. Sesuai
uraian dalam pé:mbahasan skripsi ini ada beberapa hal yang memberatkan dan hal-hal
yang meringankan hakim untuk memutuskan pidana penjara bagi terdakwa Marthen
Amma. Schingga majelis hakim memutuskan pidana penjara selama empat tahun
potong masa tahanan. Putusan pidana penjara empat tahun secara sepintas menurut

saya adalah putusan vang teramat ringan, apabila dilihat tindak pidana vang

dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma yang sangat tidak manusiawi, berdasarkan
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fakta yang telah terurai dalam skripst ini. Akan tetapi hal tersebut masih perlu
mempertimbangkan hal-hal lainnya. sehingga dengan penjatuban pidana penjara
selama empat tahun bagi terdakwa Marthen Amma sudah cukup layak. Karena
Terdakwa Marthen Amma dalam usia 60 tahun vang seharusnya sudah tidak
mempunyai tanggungan keluarga, tetapi masih harus bekerja keras untuk membiavai
keluarganya yang banvak dan masih kecil-kecil. Terdakwalah satu-satunya tulang
punggung bagi keluarganya, sehingga alasan tersebut menjadi hal yang meringankan

bagi hakim untuk memberikan keputusan bagi terdakwa Marthen Amma.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KESIMPULAN
Dari bahasan-bahasan vang telah penulis uraikan di atas mengenai skripsi dengan

judul : “Tinjauan Tentang Tindak Pidana Pencabulan Yang Terjadi Dalam Keluarga

(Studi Kasus Perkara Nomor 197/Pid B/1995/PN JR)", pada bagian terakhir dari

penulisan skripsi imi penulis membuat kesimpulan. Adapun yang dapat dikemukakan

adalah sebagai berikut :

I. tindak pidana pencabulan vang dilakukan oleh terdakwa Marthen Amma telah
memenuhi unsur-unsur pasal 294 ayat 1 KUHP. Unsur-unsurnya adalah barang
siapa menunjuk pada setiap orang tanpa terkecuali, melakukan tindakan
melanggar kesusilaan atau melakukan perbuatan cabul dan dilakukan terhadap
anak tirinya sendiri.

2. tindak Pidana Pencabulan terhadap anak tiri dalam proses terjadinya dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
a. rasa keimanan terhadap agama
b. nafsu sexsual seseorang vang tinggi
c. ekonomi
d. kejiwaan
e. lingkungan
f. dan aganyn kesempatan

3. hakim ma:ielis dalam menjatubkan sanksi pidana terhadap terdakwa Marthen
Amma dengan menimbang

I. selama hidupnya terdakwa belum pernah dihukum.

2. selama dalam persidangan terdakwa memberikan keterangan dengan jelas
dan tidak mempersulit jalannya sidang di muka pengadilan.
3. terdakwa mempunyai tanggungan keluarga vang banvak dan dialah satu-
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satunya tulang punggung bagi keluarganya.
4. akibat tindak pidana vang dilakukan oleh terdakwa terhadap anak tirinya
menimbulkan akibat vang sangat fatal Setelah kejadian terscbut korban

mengalami rasa trauma dan minder dalam pergaulannya.

4.2. SARAN

1.

berdasarkan uraian dan penjelasan di atas maka penulis dapat memberikan saran
dalam perkara pidana nomor 197/Pid B/1995/PN JR bahwa seakan-akan
keputusan hakim belum selesai dengan tuntas karena pihak terdakwa seharusnya
ada dua yaitu Marthen Amma dan Lilik Sukarni sebagai ibu kandung korban.
karena ia tkut membantu terjadinya perbuatan itu dengan menutup muka korban
pada saat perbuatan terdakwa dilakukan. Akan tetapi karena ibu korban pada saat
perkara ini disidangkan sedang berada di luar negeri maka ia tadak dapat di
ajukan ke muka sidang. Sehingga hendaknva dalam menjatuhkan keputusan
seorang hakim harus bertindak seadil-adilnya kepada siapa saja tanpa kecuali.

perlindungan hukum bagi korban tindak pidana pencabulan harus mulai
direalisasikan. Karena selama ini banyak dijumpai perlakuan masyarakat yang
kurang bisa menerima kehadiran mereka. Aparat penegak hukum harus tanggap
dengan hal ini, maka upaya ini hendaknya benar-benar ditegaskan pengaturannya
dan secara intensif memberikan pengertian kepada masyarakat agar mereka bisa
memaklumi dan menerima kehadiran para korban dengan baik. Selain itu para
korban lipdak pidana pencabulan hendaknya ditampung dalam wadah atau
lembaga kilUStIS untuk mendapatkan pembinaan dan pembimbingan guna

mengembalikan rasa percaya diri mercka dalam menjalani kehidupan selanjutnya.
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Fajelis Hakim Pengadilan “egeri Jember Yang memeriksa dan -

mengadili perkara ini mermutuskan
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; - bahwa cebelumya salksi menerima japoran Jdari tetangga -
bahwa Yohznu legawarni renengis nada tensgah nalam dan

axhirnya saksi mengecek kebhenaran lanoran tersebut ke -

pada saksi korban dun nembenarkan

sikorban setiap
Minggu telah disetubuhi olch ayah tirinya ; ————ememm——e
- bahwa benar umir sikolban pada vaktu xejadian itu seki-~
tar 13 tahun dan nenurut cerit; sikorban perbuatan ter-—

daltwa dibiarkan sleh ibun.a sendiri karens Junyak nu -

VAUEIYE. § it i m o i o e e e R 5 i e

h pansiunsn ABRI AD aoen seka—

rans
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pergi w8 Sing

2o SAUET IT, YOHM. LEG
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rilout 2 = e e e e S S = e T AR L Sl =
= pbuhwa benar saxsi widen ar et nran [ide o Penyidik =

dan ceteransan tursebut Lolar auaonra HE e e
— oshwa benar sassi <orvan jernzh oaelogorsan wwoada Ketua -

RT dan RW di “ervmnan Oriyo Ucosnz atas erbuuian terak-

wa selam
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telab nonyetubuhi loriven be -

berapa wali d

4 tepolisian-

LeN LEGlannya Ko

desort Jember ; —--—m—m B

— bahwa bencr ilunyd caligl Lorovan berngts Lilik Sugarni, =
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Jang Kawin dencan Jupaknya andung hernana samiun dengon mem -
. punya anak § ( limz ) orang yaitu : Karti, Sukarns, Redioning

2ih, Drna, Yohana legawarpi dan xemudian karens ayahnya saksi-

meninggal kawin lagi dengan aoranz lain yang tidak tahu naianya

lalu kawin lagi dengan terdakwa :

= bahwa sebelum saksi korban ikut ibunya di Jember caksi korban
tingral bersama familinya di SUTADAYEA § =reee——o e

= bahwa benar setelah tanrat SD waksi pinidah ke Jeiler ikut o
ibunya daan tingzal satu rumah densan terdatwa i Uchang 3 —=

= vahwa benar sada bhulan Juli 1293 vaktu tidur satn Raiar de —
agan ayah tirinya ( terdakwa ) borsana ibunya di Ferumas -

Gebang, dimana ibunya dan terdakwa tidur ditern at tidur be

e

sar dan saksi torban tidur ditempat fidur secil, caksi kor -
1 s 1~ N it s - [}
dan telah dibangunicon olzh ibunya dan disuruh untuk nembuka-

g celana dalamya karens difitnah gleh terdakua saksi korban -

telah berhubupeen deagan temannya dan karens saltsi tidak mau
lalu dipaksa dibyka oleh terdaky a sedanglkan ibunya menutup -

' muca si korban dengan nakai oantal, dap akhirn enaluan -

terdakwa dinosullcan kedalan menzluan saksi korban lan rera -

cakan saltll § m—mcem—m e = =

= bahwa benar perbuaton terdaiwa tersebut telah berbulaneg cali

zan gleh terdakya 4

iap 4ivi citorban

suate waktu zakei pergi dari runah Lerwizh tecannya, akan -
tetapi di jemput QEWa Zatanys ibu sallol naroh -
Gan ses 2l dirusgh saicel @i cedaliaid lazi  leh derdalws ; -

LERUST worban tidalk) &

= bzhwa atas pervbuast

verima baik, dan karens nacei Loriun Gulut terhaioy tordakwa

dan anaknya terdakwa dari istrinya yang lain naken saltsi kor-
ban pindah kerunah Tamilinya ( Dy De ) odd Probolingso sojak—

R e — e . =

bahwa T R T I R RS
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= bahwa bzanar

korban telah diperiksa Dolkter vada tang
gal 21 laret 1995 untuk dikeluarkan Visum et Hepertum dan

selanjutnya saksi menyatakan cemaluan

= bzhwa bpenar seti

badan dengan ter =

daitwa tersebut caltsi korban nerasaka da cairan yang ke-
luar dari kenmaluan terdakwa didalan <eraluannya saksi -
Korpan ; =————mmmmmemm e e

“wa ada menjanjikan akan newmbelican baju

- bahwa benar terd
/ pakkajan dep setelah vdiberiizan diambil kembali kalau -

tidak diikuti xemauannya untuk bersetubuh j ————--e—m—————

3¢ SAKSI 111, TJ I P T O, unur 58 tahun, nemberilkan keterangan

dibawah sumpah, yang pada pokoknya sebagsi bETilut : m——m———

-

- bahwa benar saksi telah diden ar

Leteranganna citogan -

penyidik dan iketerun;;an tercevut benar Adenys 3 ———mmem———

atanle )
- bahwa benar zeksi sclain sebagal anzzota ™I 4D Juza se -

bagai fetua RV VII di " erumnas Griyo Gebang §j ———m——cm—————

bahwa sacsi sudeh tenal lana pada waktu cama - sama bertu-—
gas di 509 Kostrad Sukorejo, dimans saksi sebasal sopir =

Komandan dan

enaral angrota ) me——mmmm e

~ bahwa benar saxsi tendasat laporan wari bahwa ter -

dakwa telah memper<osa saksi orban dan salksi a<iirnya me=
ngecek kKebenarannya lalu saksi memangegil terdakwa akan -
tetapi tidak adwa ditempat dan untuk itu diwintak kepada -
Saksi porban untuk fidel semberitahu terdalwg §j —————————

— bahwa bener setel: terdakwa berada diteppat saksi nenag -

gilnye dan ne

erang atas perbuatennya walaupun

semila membantah dan untuk menghindari arukar nasyarakat =

saksli membawa terugkws e Polres doy

atas per

gakel korban Yohuna tersebut

DERRE: aeisreis s 5 ssmisssiliies s 8 seasie
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pernaly melihat surat sawin § ==

= bahwa benar saksi

ting el bersama ibunya dan terd-
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terdabulu anak - anaknyc ialah @ 1. Sukarti, 2 Sukarno, 3

fedioningsih, 4. Erna, 5.

roan yang ikut
terdakwa bersama svaninys pertane adalsh anas namar 4 ( em =

pat ) nernara Erna yaoitu n:

o

ian ururnya 18 tahun

-2n sexarang Irna sudah pupya anak, dun yo

Lad

:nicikin Erna =
hanil sulit menentukuan rurena terdekwa juga pernch nenyetubu-

hi due atau tiga «ali itupun tarena disaksa istrinya § ——————

1 [} 5 , 1 3 - - $ rv v ,
= anwa pada valkitu Terd:

™ . r F i '
henyetubuhi firna / <zoltaknya korban

lbunya nelihat dan nengetahuinya dan fterdakwa wenyatakan ia-

dipaksa istrinyes kareng chilaf j —=seccaaaoommmman o ————

= bahwa seielah Lrna neclehjrian apak, anzcinya ikut bersama -

terdakva di Geuang wun cetelal terdakwa i tahen tidak tahu—
Slapa Yeng Herawal § ———m—cmmmem

- buohwa benar terdacwa nylai bulon sepiomber 1983 sekitar jam 3

=iy . . v d i 1 o 5 s .
sore di Griyo febang Jemver airuvich sendiri telah senyetubuhi

sewisl jcorban Yohone lkegavarni yang nada wakiu itu umurnya -

W

Yohana wparu 13 tahun duan pade valtu pertans .ali nelakukan

+

hubupgan seks tersebut tid

slixarban -

sudal A oen e e e e et
~ bahwa tercalwa senyotununi Yohenz torcebut ibunya
ata van wahican n winta untus dilngg tuuungen terse~

Ihupre lzalu pipdan e Jember van éi Jember

terdakwa ada nelakuian huhuh:an na sebanyak

10 ( sepuluh ) sali § e———mm—mmm—e -
- bahwa dalan getiap nrelakusan aubups..oo hadan denzen saksi -

Lorban, icunya selalu ndiberi uzng slch terc

- 14 -‘I
& sedanglan =

P H e s et et e T T NE S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kepada sacsi orban itidak ddn terdakwa selazlu nengeluarkan -
2ir mani didalan. kekaluan dan uerasakan enak §j ——————————e——

- bahwa valan nelgkpian hubunpsan tersebut setel

ou

1

seat terdaswa telan kKeraluan kedalam kenmzluan =

saksi Yohana, ibunya Yonana juge

Linta uisetubuhi se-
Cara BErgantian § s e e e s i e e s

~ Lahwa benar istrinyz terdatwa atav ibunya kandung dari -
y 3 g

d &y

7

Tohana ikut nembantu nenepg

Yohana pada waktu pertama kali

terdakwa mel

cukan hubupcan seks / nenyetububi saxsi korban-—

Yohana tersebut j ————=—m——m——————— e SEve

- bahwa benar terdakwa setiap istrinya reminta uang belanja =

kepada terdakwa, selalu ninta amainya nmau disetubuhi lebib -
9 oy

dahulu pada waktu pulang dari Surazbaya ; —— -

— bahwa selain itu terdakwa juga tenjanji<an cizn menoeri ba -
rang berupz pakaian dan TV kepada saksi korvan Yohana dan =
selain itu juga minte agar Yohanz mau renindi istrinya akan
tetand, Tohana tidale man § —~—f=rmemmmm=a——t e

t

— bahwa saksi korban Yohana lLenyatakan dia nerasa tersiksa dan

ralu atas perbuaten terda terzebut -on sekorang setelah e

sudah / iput fandili di Provolinggo saksl koroan csudah menga-

lami peningkatan nilsai dalam sekplahnya j; - e
- bahwa terdaicwa menyatakan dirinya teolol hericwl wh dap semua =

nya dilakukan atas dorongan dari isirinya jyang sekkarang ti =

dak tabu ke

%03 s 57 &t L) 1) i e

ul

nimbang, bahwa Visum et Hepertum tertanggzal 23 karet -

1995 No.4743/8650/Ver/R3UD/1995 yans dibuat oleh Wasis Prayitno
Dokter pada RSUD dr. 3Socbandl Jemper, ataz nala Yohana lega -
warni jenis kelamin perenppan, umur 14 tahun, telah diperik-
sa dan diperoleh kesinpulzan diagnosa wanita alat kelamji, dalan

icoadaan tidzk ada <alainan, selaput dara ticax utuh, terdapat-

s e s BB E B S LA NP s RBEES NS
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- bzhwa benar pada i

- bahwa benar pada waittu scebelun bera

robekan lama sarpai dasar pada jam 09 dan 03, yang kesemuanya-
telah dibacakan can dijelaskan isinya kepada terdakwa terseput;
Nenimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi - saksi yang

satu sama lain saling bersesuaian dengan keterangan terdakwa, -

adapnya Visum et Hepertum atas nama saksi korban Yohana legawarni

maka terdapatlah fakta — fak#da dipersidanzan sebasai berikut s
= bahwa benar terdakwa bertempat tingsal di Perumnas Griyo -

Gebang bersama istrinya bernama Lilik Sukarni dan anaknya. ber

nama Yohana begawarni / anak tiri dari terdaxva, sejak tahun-—

1995 5 mmmmm e e S ——— -— - -
N 1 . ‘ . - ’

- bahwa Dbenar terdacwa adalah pensiunan AD dan bekerja di Mawil
Hansip Surabaya dan sekali semingzu pulang Ke Jember dan hi -
dup bersama istrinya yang ketipga yaitu ibu Zandung dari saksi

korban Yohana kegawarni ; ————ememmmmmm e

- bahwa benar sebelum analk tirinya terdakwa bernanz Yohana Mega
warni tersebut ikut terdaxwa, tadinya ikut keluzr.a / famili-—-
3

nya di Surabaya Jrobolingso j———me——— o O e e e e —
&t

hun 1993 setelah Yohana tamat SD telah die-
ajak ibu kandungnya, bersara terdakwa untuk iktd satu rumah =
di Jember, karena terdakwa punya rumah di Ferumaas Griyo Ge -

bang Jember j-——--— e e S i
&8 3

giat uari Sarabaya ke -
Jember pada tahun 1993 bulan Nopember sekira jam 3 sore, ter=—
dakwa telah nmenyetubuhi sakei .orban Yohana lezavarni denran-—
disaksican gleh ibu <andungnya 3 ————————e————=m ——————————
~ hahwa perbuatan terdakwa terhadap anaktirinya

tersebut setelah di Jember telah berla

gsung diruuah kediaman-—
nya ui Perumnas Griyo Geoang Jember yaitu hmla - mla ibunya =

iinta anaknya nmenbuke celana talamnya Xarenz laporan ayah tiri

nya { terdakwa ) bahwa Yohzna telah berbuat hubungan suami =

18301 esesessvnvasssnsssannsecs
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- opghua

igtri dengan deran; padabzl ini han

rwoat dori terdakwa =

seimata, agar anzt tirinya uapat aisgetubuhinya seperti di -

Surabaya dan benar hal tersebut telah

uilaksanacan dengan -

cara ibunya senutup nuka anaiinya dengan cantal lalu terdakwa

L3

nembuka pahanya Tohana dan tenasukxan

kemajuan Yohana sanpai nen

istrinya nd

=
2]

lebih dahulu menyetubuhi anail tirinya uaru t

xewnaluannya Kedalam =

3

eluariken air rani didalam vagina

beripnangh belania, i c-ar—r Ty

~ bahvia benar terdagwa telah nelaxulion

anck tirinya sclaka di Jenbe

anye

perbuatoen  cabul dengan

Jz 10 kaldk dan kadang =

gz istrinya yonsg rendorong agar dilsitukan verpuatan ter-—

Yohana Legawarni, ibuny endiri. f & terua
Tt gnbBavany B SUaringe. g e s s e e e e -

scbut oznru 13 tahun

tarinya el LDbi SnAung

e
ne

cua

~ Dahie bongr HETVAEHE WORDCRATIIN SEi

zorban=—

i oiciigset lasi oleh

ctolad 1b unya =

o srapban menceritrakan

en Bl woan selanjutnya
TTER rang BErwajib =

senuntut -

T R R RN R A
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Legavarni ( lihnt isi Visum =

hva setelah terungcop

- {uaicta sebagai

—

ticelzh napin,a bogi Hakim -

Sy &
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diri
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1I JEMLER
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. SOEBANDI
JL.Dr, SOEBANDI NO. 1 TELP. 41441 - 41564
J EMB ER

VISUM ET REPERTUM

NOMOR 14 74, 3 / V/X‘ER/RSUD/IQ Vo
Y

PRO JUSTITIA :

20 Maret 1995, 11,30 wib,
Pada tanggal ...cevve

-------- N L] Ukul.....-....‘.‘.--....;
saya yang bertanda tangan dibawah ini d.'r_oﬂasis”P.r.ayJ.tnO.

. I cllt_'-‘-l_culllll;

sebagai dokter jaga pada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soebandi
. Letnan Satu K,Yani =
Jember, menerangkan bahwa atas permintaan .

Sudarta; w Kepolisian Sasort Jember. R AN
7 it "'50 Maret 1995. - i
dengan_suratuya tertanggal Wy oy RO TR R AT o & = L
B720 1l /Polres° !
ROMOE Cevesendyipeeorsvisnng telah memeriksa seorajﬁwﬁfnderxta yang
YOHANA MEG NI, s
menurut surat tersebut diatas bernama...i..ﬁ.ﬁ.........f.........;
erempuan, ahun,
jenis kelamin . .p. S G Tl 3 D e l‘“ R T kebangsaan
Indonesiay ik Ehabn pelajar SMP, .
_ e Crityd CevdRE Semat v1oK 6/3 Jember, :
Tempat tinggal v saitdsddn . " A IETHIER g [ Sl
erkosaan,

-o---o---..n-nu-n--..-..-

------- lI-I'lIllo'."l"li-.--l.l.-l.l.-l-l'l.!i

KigUht baik,

dad:. tiak,

Perut t.,a.ke

Alat kelamin luar ;

Rechal touchsir ( periksa melalui dubur ),

Selaput dara ¥idak utuh, terdapat robekan lama sampai dasar
pada jam 09 dan 03

Alat kelamin dalam tak ada kelainan,
Pefiksa laboraturium 3 Diambil dari cairan dari liang kemaluany

Hasil :-tidak ditemukan kuman
-Sperma : tak ada,
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